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Generative AI bukan Science-Fiction, 
tapi SUDAH JADI realita HARI ini.





Generative AI telah menjadi bagian integral dari berbagai bidang, termasuk pendidikan. Di 
Indonesia, 92% knowledge worker  sudah menggunakan AI generatif dalam pekerjaan mereka, 

melampaui rata-rata global 75% dan Asia Pasifik 83%.

Sumber: Microsoft and LinkedIn Work Trend Index, 2024



TANTANGAN:

“AI saat ini memiliki kemampuan 
setara dengan lulusan baru 
dalam beberapa bidang”

- Jeff Dean, Chief Scientist 
Google



Implikasi: 

Menurut survei, 78% manajer 
perekrutan mengatakan bahwa 
penggunaan AI akan 
menyebabkan pengurangan 
peluang kerja bagi lulusan baru 
di organisasi mereka. 



Menurut Future of Jobs Report 2025 oleh World Economic Forum: 

AI dan teknologi terkait akan MENGHILANGKAN 92 juta  pekerjaan, 

prediksi pertumbuhan bersih sebesar 78 juta  pekerjaan baru.

namun teknologi baru ini akan menciptakan 170 juta  pekerjaan baru secara 
global pada dekade ini. 



Masa Depan Pekerjaan:

Institute for the Future memprediksi 
bahwa 85% pekerjaan yang akan 
dilakukan oleh mahasiswa NANTI di 
tahun 2030 belum ada  saat ini.



keterampilan ADAPTASI: berpikir 
kritis, kreatiF, dan literasi 
digital ADALAH FOKUS UTAMA.



Mentalitas "Player-Coach"

Perlu ADA transformasi dari paradigma yang memisahkan antara "pemikir" 
(sarjana) dan "pelaku" (vokasi) menjadi pengembangan individu yang 
bisa berpikir kritis dan JUGA bisa bertindak secara kreatif.

Integrasi AI dalam pengajaran dapat membantu mahasiswa mengembangkan 
keterampilan praktis dan berpikir kritis secara bersamaan.



Mentalitas "Player-Coach"

pembelajar mandiri yang adaptif, mirip 
dengan mentalitas "player-coach".

Play  - batasan mu + Coach  - ai mu.

Proses belajar aktif mengGunakan 
gen. Ai sebagai alat bantu: 
1. eksplorasi, 
2. validasi, 
3. manifestasi, dan 
4. inovasi.



http://www.youtube.com/watch?v=oqUclC3gqKs


http://www.youtube.com/watch?v=E9RN8jX--uc


http://www.youtube.com/watch?v=qNrQdZF1pLU


Tools AI yang Populer di Indonesia:

1. ChatGPT / Gemini / Claude 

→ ide, penulisan, diskusi

Eksplorasi, Manifestasi dan Inovasi.

Manifestasi dan Inovasi.

Validasi dan Eksplorasi.

Validasi dan Manifestasi.

Objektif alat bantu:

2. DALL·E / Midjourney / Adobe Firefly 

→ visual kreatif & desain

3. QANDA / Photomath 

→ solusi edukasi & problem-solving

4. Notion AI / Grammarly / Copilot / NotebookLM

→ alat bantu belajar dan menulis



http://www.youtube.com/watch?v=3BkQI3nIiB8


AI REASONING MODEL 
OpenAI's o1  Model : 

- achieved 83% score on the International Mathematics Olympiad qualifying 
exam,

- "chain-of-thought" prompting technique, allows the model to break down 
complex problems into manageable steps.

DeepMind  AlphaGeometry : 

- solved 25 out of 30 geometry problems from the International Mathematical 
Olympiad under competition time constraints, 

- comparable to human gold medalists. 

Anthropic's  Claude : 

- remarkable proficiency in solving complex physics problems, 

- achieving a 96.5% accuracy rate. 





Tantangan Etis & Struktural dalam Penggunaan AI di Pendidikan

1. Akses & Kesetaraan

AI bukanlah akses universal.
 → Banyak mahasiswa tidak punya:

- Kartu kredit atau dana untuk langganan 
tools premium,

- Kemampuan bahasa Inggris untuk 
berinteraksi dengan AI berbasis teks,

- Perangkat atau koneksi internet 
memadai.

2. Transparansi & Akurasi

Generative AI seperti ChatGPT atau Gemini bersifat “black box”.

→ Kita tidak tahu dari mana sumber datanya, dan apakah 
informasinya telah diverifikasi.

Tanpa pemahaman dasar, mahasiswa bisa:

- Salah mengutip fakta
- GAGAL membedakan antara opini vs. pengetahuan ilmiah
- ACUH PADA plagiarisme & logical fallacy yang disalin dari AI.



Tantangan Etis & Struktural dalam Penggunaan AI di Pendidikan

3. Risiko Menurunnya Integritas Ilmu  Pengetahuan

“If I have seen further, it is by standing on the shoulders of giants.”  – Isaac Newton

KETERGANTUNGAN pada AI bisa membuat proses INI melemah, karena mahasiswa hanya “mengulang dan 
merangkai ulang” tanpa benar-benar memahami DASAR-DASAR KEILMUAN DAN PROSES KEILMUAN.

Ilmu berkembang lewat proses kolektif: 

teori → riset → peer review → koreksi



Kesimpulan:

1. Meskipun AI membawa tantangan dalam bentuk 
penggantian pekerjaan tertentu, AI membuka peluang 
untuk pekerjaan baru yang lebih kompleks. 

4. Kita perlu memastikan mahasiswa:

- Tetap belajar dari sumber asli,
- Mengembangkan logika berpikir, bukan hanya hasil,
- Memahami DAN MENGHARGAI nilai BAIK dari “proses” 

ilmiah, bukan “produk” akhirnya.

2. Sebagai pendidik, penting untuk mempersiapkan 
mahasiswa dengan keterampilan yang relevan, 

(PEMIKIR DAN PELAKU / THINKER-DOER MINDSET) 

agar mereka BISA memanfaatkan peluang dan tetap 
kompetitif di pasar kerja yang terus berkembang.

3. AI bukan pengganti proses belajar, tapi alat bantu.



🧠 “Knowledge is not 
copy-paste. It’s reflection , 
reasoning , and building  upon  
what came before us.”
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